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ABSTRAK
Kefatisot dalam berbahasa Indonesia belum banyak dikaji dalam linguistik, baik linguistik dalam
dimensi mumi maupun dimensi pragmatih. Kefatisan merupakanfenomena universal dan berlaku spesifik
dalon masyrakat dan budsya tertentu. Langknrya kajian kefatisan semakin meltmurkan kebiasaon baik
seseorumg dalon berkomunikasi interpersonal. Sementara itu, kefatisan sangat penting dalom mmjaga
relasi dan mengtkuhkan kerja sama antarwarga nasyaraknt. Dalam perspektif linguistik ekologi
metaforis, pengabaian terhadap kajian kefatisot dapat dimaknai sebagai manifestasi penghancuran
terhadap elaistensi linguistik ekologi metaforis itu. Dalan rangka preservasi kearifan lolal, kajian
kefatisan berbahasa dalam perspektif linguistik elalogi metaforis mendesak dilakukm. Dalam konteks
global, studi nendalon ilu,al kefaisan juga mendesak dilakukm agar gelora globalisasi dengot segala
istmya dapat berubah menjadi glokalisasi dengan penempatan upcrya preservasi nilai kearifm lokal
sebagai dimensi pokobrya. Studi kefatisan juga bertemali dengm linguistik forensik. Ihwal temali
kefatisan dengan bidang linguistik inijuga alcm menjadi salah satu aspek yang dibicarakan tulisan ini.
Kata Kunci: kefatisan berbalnsa, linguistik ekologi, kearifan lokal
PEI\TDAHULUAI\[
Ekologi dengan aneka persoalan yang bertali-temali kini semakin menggeliat kuat. Temali masalatr
tersebut di antaranya adalah bahasa. Haugen (dalam Rahardi 2016: 135) mencanangkan terminologi
ekologi bahasa Ekologi bahasa pada gilirannya bermetamorfosis menjadi ekolingustik, baik ekolinguistik
dalam pengertian alamiatr (natural ecolinguistics) maupun ekolinguistik dalam pengertian metaforis
(metaphoric ecolinguistics). Ekolinguistik natural banyak disebut envirolinguistik (envirolinguistics),
sedangkan ekolinguistik metaforis lazim diterminologikan ekolinguistik. Sekalipun sudah lama muncul,
ekolinguistik bagaikan lepas dari lirikan para batrasawan Indonesia Faktanya tidak banyak program studi
yang menempatkan ekolinguistik sebagai salah satu bidang kajiannya. Tidak banyak pula peneliti bahasa
yang menaruh minat pada masalah ekolinguistik.
Dalam pencermatan penulis, sedikit sekali ditemukan tulisan yang bertautan dengan ekolinguistik
dalam khazanah kepustakaan lndonesia. Pakar bahasa yang menulis ekolinguistik di kalangan linguis
Indonesia sangat langka masih sebatas hitungan jari. Dalam dunia sasfta perkembangan yang terjadi
@ryata berbeda. Justru tali-temali dengan bidang ekologr sudah banyak mencuat. Sejumlah sashawan
telah menaruh minat pada 'sasfia hijau', yang tidak lain bidang kajiannya menaut-eratkan sastra dengan
ekologi sekalipun pada umumnya ekologi natural. Tentu saja hal ini harus dipandang sebagai keprihatinan
dalam dunia pendidikan bahasa dan sastra di Indonesia. Selagi dunia bergulat keras melawan perusakan
ekologi dalam berbagai bentuknya, linguistik sebagai bagran integral masyarakat masih menafikkan
ekolinguistik. Tulisan ini akan berfokus pada manifestasi kefatisan berbahasa dalam konteks ekolinguistik
metaforis. Kefatisan menrpakan fenomena universal, tetapi fenomena pragmatik itu hadir dan berlaku
spesifik dalam masyarakat dan budaya terte,ntu. Oleh karena itu, kefatisan berbahasa perlu dikaji dengan
mengaiteratkan dimendidimensi itu. Ihwal keterkaitan kefatisan dan linguistik forensik juga menjadi
salah satu perhatian tulisan ini.
TEORI & METODOLOGI
Haugen (dalam Rahardi, 2016) telah menegaskan batrwa ekolinguistik sesungguhnya merupakan wujud
perkembangan natural bidang-bidang interdisipliner linguistik. Bahkan bidang-bidang interdisipliner
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linguistik seperti sosiolinguistik, etnolinguistilg antropolinguistik, semrumya bermuara pada ekolinguistik
metaforis. Bahasa juga bertalian erat dengan perkara hak asasi (hunan rights), yang selanjutnya
melahirkan sebutan linguistic hnnan rights. Kajian linguistic hwnan rights dan linguistik forensik dalam
kaian dengan bahasa hukum dan perundang-undangan juga dapat disebut sebagai bidang kajian
ekolinguistik metaforis. Semakin kompleks masalatr sosial, politrlc ekonomi, dan hukum seperti yang
bersama-sama kita alami di Indonesia semakin memperkuat arti penting kajian linguistik forensik. Hal-hal
yang bertali-temali dengan makna linguistik dan makna pragmatik yang berada pada bidang hukum dan
perundang-undangan mendapatkan tempat yang kuat dan stategis dalam kajian linguistik forensik yang
dapat pula disebut sebagai bidang kajian ekolinguistik metaforis itu. Dalam kaitan dengan pembelajaran,
tidak terelakkan lagi ekolinguistik metaforis bertemali erat sekali. Dalam ekolinguistik metaforis
terkandung nilai-nilai mendasarn yakni preservasi nilai-nilai kearifan lokal (local values) yang mustahil
dilepaskan dari praksis pembelajaran batrasa. Salatr satu nilai kebijaksanaan sebagai wujud dari kearifan
lokal dalam masyarakat Indonesia dengan berbagai latar belakang kultumya adalah fenomena basa-basi
berbahasa. Dari studi yang dilakukan, basa-basi dalam berbahasa adalah salah satu manifesksi kefatisan
yang dalam referensi terdatrulu disebut sebagai komtrnikasi fatis (bdk. Ratrardi, 2015a). Untuk malaud
menjalin kerja sama dan menjamin kelangsungan berkomunikasi antarmanusia sangat diperlukan
kefatisan. Tanpa kefatisan, bahasa tidak dapat memefimkan fungsinya sebagai medium komunikasi secara
optimal. Banyak kalangan menyebut batrwa kefatisan semakin tidak diperlukan di masa mendatang
seiring dengan perkembangan zzrman dan kemajuan teknologi. Orang sering mencibir bahwa tuturan atau
kata-katanya hanyalah basa-basi alias hanya manifestasi kefatisan (Rahardi et al, 2015b). Akan tetapi
dalam praksis komunikasi sesungguhnya yang bertujuan pokok mengukuhkan kerja sama dalam hidup
bermasyarakat dan berbudaya, ihwal kefatisan menjadi bidang yang tidak dapat diabaikan begitu saja.
Kefatisan juga dapat diklaim sebagai fenomena kebahasaan universal. Dikatakan universal karena
sebenarnya fenomena ini muncul dalam setiap bahasa kendatipun dalam wujud, jenis, dan gradasi
berbeda-beda. Dalam masyarakat kultur tinggi, keterusterangan dalam berbatrasa bukanlah sesuatu yang
pertama-tama dikedepankan. Dengan tidak terus terang, penutur dan mitra tutur bergulat dengan
pemerantian solepa dur sasmitq dalam berbicara- Semakin banyak penutur menyampaikan sercpa yarrg
hampir selalu penyampaiannya dibungkus ketidakterusterangan, mitra tutur harus semakin piawai juga
menangkap sasmita. Seorang mita tutur akan mampu memaknai makna pragmatik dalam sasmitahwrya
apabila konteks dipahami secaxa komprehensif. Konteks demikian itu tidak hanya berdimensi waktu dan
tempat sebagaimana disampaikan Keith Allan (dalam Rahardi, 2015), tetapi lebih dari itu" konteks yang
berhakikat asumsi-asumsi baik yang sifatnya personal maupun komunal. Asumsi-asumsi personal dan
komunal tersebut bertali-temali dengan budaya. Karena budaya merupakan bagan tak terpisahkan dari
masyarakat, bahkan keduanya dikatakan seperti uang logam bersisi dua, harus dikatakan pula bahwa
asumsi personal dan komunal itu melekat erat dengan dimensi budaya dan masyaralot tempat batmsa itu
diperantikan. Pembicaraan ihwal kefatisan berdimensi universal maupun spesifik seperti disebutkan di
depan berada dalam ranah linguistik ekologi metaforis. Demikian pula perbincangan ihwal konteks yang
berhakikat asumsi-asumsi baik personal maupun komunal, dalam konteks perbincangan ekolinguistik
metaforis juga harus dikatakan sebagai bagian tak terpisahkan dari bidang kajian tenebut. Dengan
demikian harus dikatakan batrwa perbincangan mengenai kefatisan dengan tali-temali maknanya
merupakan salah satu bidang hakiki ekolinguistik metaforis.
Penelitian dalam rangka Hibah Kompetensi dengan DRPM, Ditjen Penguatan Risbang
Kemenristek DIKTI yang dilakukan penulis dan dimulai pada tatrun 2016 tentang kefatisan dalam bahasa
Indonesia ini dapat pula dianggap sebagai salah satu wilayah kajian ekolinguistik metaforis. Penelitian
kefatisan tersebut ancangan pragmatik, tetapi sebagaimana dinyatakan Einar Haugen dalam
Rahardi (2016), ekolinguistik merupakan perkembangan natural (natural development) dari bidang-
bidang kajian linguistik interdisipliner mauprm multidisipliner. Maka dapat pula dikatakan bahwa
penelitian ini berada dalam salah satu wilayah kajian ekolinguistik metaforis kendatipun berancangan
pragmatik. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualiatif. Daa berupa tuturan yang di dalamnya
terkandung wujud-wujud kefatisan dikumpulkan dari sumber data otentik berupa cuplikan-cuplikan
tuhrran dalam ranah pendidikan. Dengan demikian sumber daa lokasional penelitian ini adalah tuturan-
tuturan yang diperoleh dari berbagai peristiwa yang dilalrukan guru, dosen, sisw4 matrasiswa, dan
pertututuran di antara pihak-pihak yang disebutkan itu. Data dikumpulkan dengan metode simak
khususnya simak bebas libat cakap. Teknik yang digunakan dalam rangka implementasi metode simak
bebas libat cakap itu adalah teknik rekam dan teknik catat (Sudaryanto, 2015). Langkah selanjutnya,
setelah daa dikumpulkan dengan penerapan metode dan teknik itu adalah klasifikasi dan tipifikasi data.
Setelah tipe.tipe data ditemuka& yakni dalam wujud tipe-tipe kefatisan, diterapkanlah metode analisis
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data. Adapan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kontekstual
(contextual method of analysis). Konteks berupa asumsi-asumsi personal dan komunal yang pemah
dipaparkan dalam Rahardi (2015) itulah yang digunakan sebagai peranti pemadan. Maka dari itq metode
analisis yang diterapkan tersebut dapatjuga disebut metode analisis padan, khususnya padan ekstralingual
(bdk. Sudaryanto, 201 5).
TEMUAN & PEMBAHASAIY
Manifestasi kefatisan berbahasa dalam kaitan dengan ekolinguistik metaforis dalam ranatr pendidikan
dapat dilihat pada cuplikan tuturan berikut ini.
Caplihantuturan 1.
PT : Jadiuh...
MT : Ntar daht,passwordnya Indonesia Raya, Bos.PT : Kalau misalkan gurunya memberi contoh kalimat A tapi muridnya masih salah nanti
diulang-ulang terus sampai muridnya bener. Intinya begitu kalau metode audiolingual.
Konteks: Penutur merupakan seorang mahasiswi berumur 19 tatrun; Mitra tutur adalah seorang mahasiswi
berumur 20 tahun; Saat tuturan terjadi mina tutur sedang mengetik password wifi di sebuah rumah
makan.
Bentuk 'ntar dulu'yang tentu saja lengkapnya adalah 'sebentar dahulu'pada cuplikan di atas
dapat dianggap sebagai penanda kefatisan. Maksud tuturan tersebut bukanlatr mumi bahwa mina tutur
diminta menunggu sebentar karena dirinya sedang mengetikkan sandi dalam laptopnya, tetapi sekadar
sebagai ungkapan sopan-santun kepada mita tutur. Jika benar bahwa maksud tuturan 'ntar dulu'adalah
bahwa mitra tutur diminta menunggu sebentar, bisa jadi bentuk kebahasaan itu bukanlah kefatisan.
Bentuk yang muncul sebelum 'ntar dulu' adalah 'jadi tuh...' yang terpenggal karena pe,lrutur
menyampaikan tuturan 'ntar dulu'. Bukti bahwa 'ntar dulu' merupakan manifestasi kefatisan adalatr
ungkapan setelahnya yang tidak diawali bentuk yang sama dengan tuturan sebelum 'ntar dulu'. Dengan
demikian dapat ditegaskan bahwa bentuk 'ntar dulu'tersebut hanyalah kefatisan. Dalam bahasa Jawa
juga sangat sering ditemukan bentuk 'kasik' atau 'sebentar', yang maksudnya tidak benar-benar
digunakan untuk menunjukkan maksud 'sebentar' atau 'menunggi sebentar'. Dalam kaitan dengan
ekolinguistik metaforis, bentuk kebahasaan demikian itu merupakan fenomena sosial-budaya yang sangat
lazim terjadi dalam masyarakat. Hubungan yang dekat antara penutur dan mitra tutur, dalam hal ini
antarteman kuliah yang sedang bersama-sama berada di sebuah rumah makan, akan sangat menentukan
pemanfaan bentuk-bentuk kefatisan demikian itu (bdk Ratrardi etal,2016).
Cupllkantuturan 2.
PT : Terus tuhmetade audiolingual kayak lebih ke suara.MT : Aku aja belum belajar sama sekali tahu, mana pernah belajar.
PT : Percaya, udah pinter kolc
Konteks: Penuttr merupakan seorang mahasiswi berumur 19 tatrun; Mitra tutur adalah seoftmg mahasiswi
berumur 20 tahun; Saat tuturan terjadi mifra tutur sedang berbincang-bincang dengan penutur mengenai
makalah yang sedang disusunnya.
Bentuk kefatisan yang muncul dalam cuplikan tuturan di atas terdapat pada tuturan 'Aka ada
belun belajar sarna sekali tahu, mana pernah belajar. 'Letak kefatisannya terutama pada ungkapan'ahu
juga belum belajo sona sekali, tahu'. Tenfri saja ungkapan itu bukan ungkapan sesungguhnya Fakta
yang terjadi adalah bahwa sesurgguhnya dia sudah belajar. Bentuk 'tahu'yang mengakhiri tuturan itu
sekadar digunakan untuk menunjutkan bahwa kata-kata 'dia behm belajar', sesungguhnya hanyalah
kefatisan. Selanjutny4 maksud kefatisan itu dinyaakan dengan tuturan 'mana pemah pelajar'. Sudatr
barang tentu rmgkapan tersebut tidak menyatakan maksud sesungguhnya. Seorang mahasiswa sudah pasti
,
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belajar, sekalipun intensitas belajar itu bisa bermacam-macam antaxa mahasiswa satu dan lainnya. Jadi
jelas sekali tuturan yang disampaikan tersebut bukanlah maksud sesungguhnya. Ia menyatakan hal
tersebut sekadar untuk menunjukkan bahwa dia hanya berbasa-basi. Bentuk kefatisan yang disampaikan
mitra tutur dalam cuplikan tuturan di atas sekadar merespons wujud kefatisan yang disarnpaikan penutur
yang juga dalam bentuk kefatisan itu. Hal demikian sangat lazim terjadi dalam pertuturan sesungguhnya
Wujud kebatrasaan yang santun dibalas dengan kesantunan, wujud kebahasaan tidak santtrn dibalas
dengan ketidaksantunan, wujud kebahasaan dalam gaya santai direspons dengan kesantaian pula
(Rahardi, 2005; 2009). Jika demikian yang terjadi dalam pertuturan, interaksi yang terjadi akan berjalan
baih komunikasi berjalan terus. Kare,na komunikasi dan interaksi berjalan baih tujuan hakiki orang
berkomunikasi tercapai, relasi orang yang satu dengan lainnya menjadi semakin baik. Akan tetapi dalam
konteks tertentu, adakalanya kefatisan yang disampaikan seseomng dibalas dengan keseriusan sehingga
akibatrya pertuturan berhenti begitu saja. Ketika seorang dosen menanyakan keadaan kesehatan dosen
tertentu secara fatis, 'sehat-sehat saja, prof', dan dijawab serius 'sehat', maka sudah dapat dipastikan
tidak ada tindak lanjut dari pertuturari yang sedang berjalan itu. Berbeda apabila dosen senior tersebut
merespons sapaan itu dengan 'Oh, terima kasih baryak. Saya sehat-sehat saja sekarang. Bapak
bagaimana? ' Jadi kembali kepada cuplikan tuturan yang disampaikan di depar, manifestasi kefatisan
'Aku aja belum belajar sama sekali tahu, mana pernah belajar'yang direspons dengan kefatisan yang
babunyi 'perccya, udah pinter fro&', sesungguhnya merupakan hal yang sangat wajar terjadi. Relasi
antam p€nutur dengan mitra tutur hampir dapat dipastikan menjadi semakin baik de,ngan digunakannya
wujud kebatrasaan demikian itu.
Cuplikantuturun 3
PT : Kalau Pak Jon, dulu enaknya gmana tatru nggak? Apa menurut kamu, Dek? Menurut
aku" kalau elu ngerti apa yang Pak Jon pengen, cepet elu lulus. Kalau Bu Deti kenal elu
nggak? Bu Deti kan kenal lu karena elu pinter banget.
MT : Hahahahaha....dasar kamu! Orang bebel gini kok pinter, gombal elo?
Kont*s: Penutur adalatr seoftmg guru berumur 23 tahun; Mita tutur adalah seorang guru berumur 2l
tahun; Saat tuturan terjadi, penutur sedang berbicara dengan mitra tutur tentang masa lalu sebagai
mahasiswa di kampus yang sama. Mereka berbicara tentang dosen pembimbing skripsi mereka.
Wujud kefatisan pada cuplikan tuturan di atas terutama adalah pada bentuk 'Bu Deti knt kenal lu
krena elu pinter bonget'. Penutw menyampaikan hal tersebut bukan benar-benar untuk menyatakan
bahwa ketika menjadi mahasiswa, mina tutur adalatr mahasiswa yang sangat pandai, tetapi sekadar untuk
berbasa-basi. Akan tetapi, wujud kefatisan demikian itu berpotensi menimbulkan konflik, terutama kalau
hubungan antara penutur dan mitra tutur tidak benar-benar baik. Suasana ketika pertutman sedang terjadi
juga sangat menentukan agakah konflik yang muncul akibat kefatisan itu akan terjadi aaukah tidak. Peran
asumsi-asumsi sebagai hakikat konteks juga menjadi penentu pokok dapat berlangsung dengan baik atau
tidaknya perhrturan yang sedang berjalan itu. Dengan demikian harus dikatakan bahwa maksud penutur
dan mitra tutur dalam memerantikan ungkapan fatis dalam berkomunikasi, sangat dipengaruhi bahkan
ditentukan kontels pragmatiknya (bdk. Rahardi et al, 2016). Jika dicermati, konflik yang terjadi
antarpribadi dalam masyarakat, dipicu ketidakhadiran konteks pragmatik secara tepat. Bisa pula terjadi
bahwa antarpelibat tutur dalam sebuah pertuturan tidak saling memahami konteks pragmatik. Dalam
bidang hukurn, banyak persoalan yang muncul sebagai akibat dari interpretasi tuturan yang lepas konteks.
Ingar bingar persikerasan, perseteruan, dan gelombang protes terhadap sebuah tuturanjuga banyak yang
terjadi akibat dilepaskannya konteks dalam memaknai tuturan. Dengan fenomena kebahasaan ini,
kehadiran linguistik forpnsik dengan bidang kajian utama bahasa dalam temalinya dengan masalatr
hukum dan perundang-undangan menjadi semakin dibutuhkan. Semakin kompleks dan rumit persoalan
yang bertali-temali dengan hukum dan perundang-undangan pada akhir-akhir ini semakin menuntut peran
linguisitik forensik dalam masyarakat. Dari cuplikan tuturan di atas semakin kelihatan benang merah
antara kefatisan dalam perspektif ekolinguistik metaforis dengan linguisitik forensik Hanya saja, tuturan
yang berpotensi konllik dalam cuplikan tuturan di atas sepertinya tidak berkembang menjadi konflik
berdimensi hukum sebagai akibat dari kedekatan relasi dan dipahaminya konteks pragmatik di antara dua
pelibat tutur dalam pertuturan. Hal itu semakin ditegaskan dengan respons mifa tutur pada akhir cuplikan
tuturan di atas yang berbunyi, 'Halwhahaha....dasar kamu! Orang bebel gini kok pinter, gombal elo?'
Sekolatr tuturari di atas merupakan manifestasi kekesalan, batrkan mungkin sekali merupakan wujud
PT
MT
PT
MT
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MT
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kemarahan mita tutur. Akan tetapi sesungguhnya yang terjadi tidaklatr demikian. Penutur dan mitra tutur
sekadar berfatis-fatis riq tidak mengungkapkan maksud yang sebenarnya sebagaimana tampak dalam
wujud ortografis tufurannya- Bentuk kebahasaan 'dasar komu', 'gombal elo' dalam tuturan di atas bukan
merupakan manifestasi kekesalarU tetapi semata-mata merupakan ungkapan fatis yang menjamin
keberlangsungan pertuturan dan keeratan hubungan di antara penutur dan mira tutur.
Cupllhantuturan 1
: Transkripnya cuma sepotong-sepotong.
: Tapi tetep angel, Fee.
: Teruskiabuatkontets
: Apa? Konteks?
: Kowe ojo ngomong macem-macem sek yo!
: Ora..hehe...
Kontehs: Penutur merupakan seorang mahasiswi berumur 19 tahun; Miha tutur adalah seorang matrasiswi
berumur 20 tahun; Saat tuturan terjadi mita tutur sedang berbincang-bincang dengan penutur mengenai
penelitian yang sedang dilakukan oleh penutur.
Cuplikan tuturan di atas terjadi antarpenutur yang berlatar belakang budaya Jawa. Keduanya
adalah mahasiswa yang sedang memperbincangkan tugas tertentu dalam kaitan dengan studi mereka. Di
dalam cuplikan tuturan di atas terdapat dimensidimensi kefatisan, kfiususnya pada bentuk tuturan yang
berbunyi, 'lawe ojo ngomong macem-macem sek yo!'. Bentuk kebahasaan tersebut jik diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia akan berbunyi 'kanu jangan berbicara yang bermacam-macam dulu ya'. Dari
dimensi linguistiknya, bentuk kebahasaan tersebut adalah sebuah perintah. Akan tetapi, sungguhkatr
bahwa penutur bermaksud memerintah mifia tutur untuk tidak melakukan sesuatu? Tentu saja tidak!
Bentuk kebahasaan tersebut merupakan manifestasi kefatisan berbalusa yang disampaikan dengan nuansa
ketidakseriusan. Bukan maksud penutur untuk melarangnya berbicara bermacam-macam seperti yang
tertulis secam oftografis, tetapi sekadar untuk mengungkapkan maksud kebasa-basian dalam bertutur.
Ungkapan penutur yang hanya merupakan manifestasi basa-basi dalam berbahasa yang demikian itu jika
dilepaskan dari konteks pragmatiknya akan dapat mengundang konflik atau perseteruan. Bentuk
kebahasan tersebut sesungguhnya hatrpir sama dengan tuturan gaul yang berbunyi 'diam lu!', yang
apabila dilepaskan dari konteksnya dapat menghadirkan konflik. Bilamana sebuah tuturan menghadirkan
konflik di antara pelibat tutumya, bahkan mungkin pihak yang berada di luar pertuturan itq akan sangat
berpotensi melanggar hukum dan perundang-undangaq yang dalam konteks tertentu merupakan bidang
kajian linguistik forensik. Dalam bagran lain cuplikan di atas jrya hadir dimensi kefatisan, yakni yang
berada di awal cuplikan yang berbunyi, 'tqi tetap angel, Fee'sebagai respons atas tuturan sebelumnya
yang disampaikan oleh penutur. Sungguhkah bawa maksud penutur menyampaikan bentuk kebatrasaan
itu memang demikian seperti apa yang dituliskan? Tentu saja jawabannya belum tentu demikian. Asumsi-
asumsi penutur dan mitra tutur, baik yang berauan dengan dimensi personal maupun dimensi
komunalny4 akan sangat menentukan ketepatan dari maksud penutur dalam menyarnpaikan tuturan
tersebut (bdk. Rahardi, 2015). Linguistik ekologi yang berdimensi metaforis memiliki bidang kajian yang
sangat banyak bersentuhan dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang pemaknaannya bertautan dengan
dimensi sosial-budaya demikian itu.
KESIMPULAII & SARAN
Sebagai simpulan dapat ditegaskan bahwa dari beberapa cuplikan tuturan di depan dapat dilihat bahwa
kefatisan berbahasa banyak muncul dalam ranah pendidikan. Untuk menangkap maksud kefatisan
berbahasa secara benar dan tepat diperlukan pematraman konteks pragmatik yang tepat. Konteks yang
diperantikan untuk menangkap maksud kefatisan itu bukan saja konteks dalam pengertian temporal dan
spasial, atau konteks dalam pengertian sosial dan sosietal, serta konteks dalam pegertian situasional,
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tetapi haruslah konteks yang berhakikat asumsi-asumsi penutrn dan mifa tutur yang sifatnya personal
maupun komunal. Dengan pemerantian konteks dalam pengertian konteks yang hakiki tersebut diperolatr
maksud penutur yang sebenarnya dalam menggunakan bentuk-bentuk fatis.
Hal lain yang juga dapat disampaikan sebagai simpulan dari tulisan ini adalah bahwa manifestasi
kefatisan berbahasa dalam kaian dengan studi ekolinguistik metaforis memang masih sangat perlu untuk
digelorakan dan digalakkan dalam studi linguistik dan pragmatik di Indonesia. Masih relatif langkanya
kajian-kajian kefatisan be6ahasa dalam perspektif ekolinguistik metaforis yang demikian ini
mengesankan bahwa studi linguistik dan pragmatik di Indonesia memang masih berjalan cukup lamban
dan kurang inovatif hingga sekarang ini. Terobosan penelitian untuk melakukan kajian-kajian dalam
perspektif interdisipliner, multidisipliner, dan fansdisipliner semacirm ini harus semakin banyak
dilalokan agar ke depan studi linguistik dan pragmatik di lndonesia semakin bergairah dan berkembang
pesat sehingga upaya-upaya untuk menemukan hakikat bahasa dan fungsi bahasa melalui studi dalam
perspektif ini akan dapat sesegera mungkin dilalrukan.
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